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of education according to the current curriculum, namely the independent
curriculum. The independent curriculum is made into two elements of skills,
namely the process and understanding of concepts. The background of this study
is the low level of students' creative thinking skills. This happens because learning
still uses a direct (conventional) learning model. The solution used to improve
students' creative thinking skills is to use the Treffinger model. This study aims to
determine the effect of the Treffinger model on students' creative thinking skills.
This type of research is quantitative research or experimental research. The
subjects of the study were students of class Xl Phase F MAN 1 West Pasaman. The
sampling technique of the study used simple random sampling, which was done
randomly without considering the strata in the population. The instrument used in
this study was a creative thinking ability test with a posttest only design. The data
analysis techniques used were normality test, homogeneity test, validity test,
reliability test, discriminatory power test, difficulty level test and hypothesis test.
Based on the research that has been conducted, data on students' creative thinking
abilities at a significance level of 0.05 showed results below 0.05, which means that
the proposed hypothesis is accepted. The results of the analysis indicate that the
Treffinger learning model has a significant influence on students' creative thinking
abilities. This can be seen from the increasing competence of students' creative
thinking abilities (cognitive).

Learning model

1. Pendahuluan

Pembelajaran 21 ialah pembelajaran terbaru yang menjadikan teknologi informasi sebagai
bagian dari petunjuk utama. Oleh sebab itu, model pembelajaran yang dibuat ditekankan dengan
pengembangan kompetensi, penggunaan teknologi, dan pelatihan kemampuan agar
mempermudah guru dan peserta didik mengenai langkah pengoperasian teknologi pada
pembelajaran (Rubiati et al, 2024). Pembelajaran 21, siswa dituntut berpikir kritis, kreatif,
komunikasi, dan kolaborasi (Sulistyo et al.,2022).

Berpikir kreatif adalah kegiatan mental manusia untuk memecahkan masalah fisika dan
kemampuan dalam menemukan lebih dari satu kemungkinan jawaban atau menemukan satu
jawaban yang sama tapi dengan banyak cara yang berbeda (Amelia et al., 2018). Pengembangan
kemampuan berpikir kreatif adalah bagian dari tujuan pembelajaran, dengan melalui proses
pembelajaran peserta didik diharapkan mampu berpikir logis, kreatif, kritis dan memiliki
kemampuan bekerja sama (Rapa et al., 2023). Kemampuan berpikir kreatif yaitu kemampuan yang
harus dipegang oleh siswa karena sangat penting sebagai penunjang proses pembelajaran
(Armandita, 2018). Berpikir kreatif mengikutsertakan khayalan, perasaan, bakat dan kemampuan
berpikir lebih luas (Atnyana, 2019). Di dunia pendidikan kemampuan berfikir kreatif siswa terletak
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di bagian rendah (Putri et al, 2015). Hal ini disebabkan sedikitnya penerapan model yang
bervariasi untuk bisa mendidik siswa agar lebih aktif dan kreatif (Khanifah & Saefan, 2016). Model
pembelajaran yang inovatif dapat membuat siswa memperoleh keterampilan dan pengetahuan
yang lebih nyata, model-model inovatif juga bisa membuat pengalaman belajar yang
menyenangkan atau mendorong siswa untuk berkontribusi aktif saat pembelajaran (Wardani,
2023).

Model pembelajaran inovatif yaitu hal yang terpenting dalam meningkatkan kontribusi siswa
supaya lebih semangat dalam pembelajaran (Lestari & Kurnia, 2023). Adapun penelitian Dewi et
al. (2019) menerangkan bahwa kemampuan berfikir kreatif tepatnya di Indonesia tergolong masih
rendah, hal tersebut bisa dikonfirmasi oleh hasil The Global Creativity Index 2015 dimana Indonesia
terletak di peringkat 115 dari 139 negara. Hal tersebut sejalur terhadap analisis kemampuan
berpikir kreatif siswa yang ada disekolah, peneliti melakukan tes essai yang disebarkan pada
tanggal 22 Juli 2024 di MAN 1 Pasaman Barat pada kelas XI-F.IA 1, XI-F.IA 2, dan XI-F.IA 3. Tes ini
menggunakan soal yang dirancang oleh Adipan & Asrizal (2024) yang menggunakan indikator dari
Filsaime. Diantaranya adalah kelancaran (K1) mencetuskan banyak pertanyaan dengan jelas,
keluwesan (K2) memiliki gagasan yang bervariasi dari penyebab terjadinya suatu permasalahan,
keaslian (K3) mampu melahirkan gagasan yang unik terhadap suatu solusi permasalahan,
keterincian (K4) mampu memberikan ide/gagasan untuk menyelesaikan masalah secara rinci.

Hasil wawancara dengan guru fisika di MAN 1 Pasaman Barat, memaparkan bahwa masih
banyak peserta didik yang merasa sulit untuk memahami materi. Hal ini dapat dilihat ketika siswa
menjawab pertanyaan, sebagian siswa hanya menyalin dari apa yang tertulis di buku, siswa masih
belum bisa melebarkan pengetahuan belajar menggunakan bahasanya sendiri. Adapun semangat
siswa tentang mata pelajaran fisika masih minim. Hal tersebut diperlihatkan oleh kurangnya
semangat siswa selama pembelajaran berlangsung. Oleh karenanya komunikasi di dalam kelompok
masih kurang. Ketika diberi peluang untuk mengajukan pertanyaan kebanyakan siswa hanya diam.
Hal demikian membuat guru kesulitan untuk mencari tahu kemajuan kemampuan berpikir peserta
didik tentang memahami materi yang harus dikuasai. Model yang dipakai pada pelajaran fisika
sampai saat ini masih memakai model konvensional dimana model ini berpusat pada guru (teacher
oriented), metode yang dipakai yaitu ceramah/penjelasan dan tanya jawab. Sehingga menjadikan
kegiatan siswa lebih dibatasi dan kurang kontribusi di dalam pembelajaran. Siswa belum
mengenali dirinya dan kemampuan berpikir kreatif belum berkembang dan konsep yang diperoleh
gampang lupa. Pada penelitian Prameswara & Pius (2023) pelaksanaan pembelajaran di kelas
dimana masih banyak pendidik menerapkan model konvensional, dimana siswa hanya
mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh guru di kelas.

Pembelajaran fisika tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru saja, tapi siswa perlu
menemukan konsepnya supaya mereka tidak kesulitan untuk memahami materi pembelajaran
(Dewi, 2016). Oleh sebab itu, pendidik harus lebih menekankan siswanya untuk ikut serta dalam
pembelajaran. Ketepatan pendidik untuk memilih model ataupun metode dalam pembelajaran jadi
poin utama agar tercapainya tujuan pembelajaran. Dengan demikian, dibutuhkan model yang
mampu melibatkan siswa dalam pembelajaran, lebih menarik dan menyenangkan supaya siswa
memiliki semangat yang lebih untuk belajar. Banyak yang harus dilalui untuk bisa meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif untuk tujuan belajar dapat terpenuhi sesuai apa yang diharapkan.

Berpikir kreatif bisa meningkatkan nilai belajar siwa. Oleh sebab itu, langkah yang harus
dilakukan yaitu dengan menggunnakan model pembelajaran variatif agar nilai belajar peserta didik
nantinya bisa meningkat, membuat peserta didik tertarik untuk belajar, dan membantu
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa yaitu model yang dimaksud adalah model
Treffinger (Huda, 2014: 317). Model tersebut bisa membantu peserta didik untuk berpikir kreatif
dalam memecahkan masalah, karena model pembelajaran ini mengharuskan siswa mengeluarkan
ide-ide yang dimiliki dalam pembelajaran. Model pembelajaran Treffinger berkarakteristik
memberi kesempatan pada peserta didik dengan memperlihatkan kemampuan-kemampuan yang
dimiliki hingga peserta didik lebih bebas mengutarakan idenya. Model Treffinger juga mampu
melatih kelancaran dan kecakapan berpikir, lebih kreatif, memacu ide kreatif, mengembangkan
kemampuan dalam pemecahan masalah. Peserta didik bisa memakai logikanya untuk menemukan
ide-ide kreatif. Dengan menggunakan model Treffinger diharapkan siswa tertarik dalam mengikuti
pembelajaran (Rizki, 2013: 8).
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Adapun peranan model Treffinger ialah : 1) peserta didik bisa paham dengan konsep-konsep
fisika dengan cara menemukan penyelesaian masalah itu sendiri, 2) meningkatkan kemampuan
berpikir peserta didik dikarenakan di awal pembelajaran peserta didik langsung diberi sebuah
masalah dan siswa diberi kebebasan untuk mencari jalan penyelesaian masalahnya sendiri, 3)
menjadikan peserta didik lebih aktif untuk mengikuti pembelajaran (Miftahul, 2013: 317).

Model Treffinger ialah sebuah alternatif yang mengajak siswa berpikir kreatif untuk
memecahkan soalan (Annuuru et al,, 2017). Treffinger termasuk model developmental yang lebih
mengutamakan segi proses (Idrus, 2014). Adapun sintak model Treffinger diantaranya basic tools,
dimana siswa diharuskan berpikir secara terbuka dengan gagasan ataupun idenya tanpa ada rasa
takut untuk salah. Tahap kedua yaitu practice with process, dimana siswa diberikan peluang untuk
menggali kemampuan yang dimiliki dengan menerapkan tahap pertama dalam model Treffinger.
Tahap terakhir yaitu bekerja dengan masalah nyata, siswa dituntut bisa membuat sebuah masalah
yang berkaitan dengan keseharian lalu mencari sendiri jawabannya (Annuuru et al, 2017).
Penggunaan pembelajaran Treffinger jelas bisa menjadi alternatif dalam pengembangan
kemampuan berpikir kreatif siswa untuk menyelesaiakan masalah fisika.

2. Metode

Penelitian ini terdiri atas dua kelas yang ditentukan secara acak dengan memakai desain
posttest-only. Kelas pertama mendapat perlakuan (X) atau kelas model Treffinger, sedangkan yang
lainnya tidak diberi perlakuan atau kelas konvensional (Sugiyono, 2013). Seluruh siswa kelas XI
Fase F di MAN 1 Pasaman Barat menjadi populasi penelitian. Pengambilan sampel secara acak yaitu
metode yang dipakai untuk pengambilan sampel. Data awal penelitian, yaitu data nilai kemampuan
berpikir kreatif siswa kelas XI Fase F semester 2 yang terdaftar pada tahun ajaran 2024-2025 di
MAN 1 Pasaman Barat, akan digunakan dalam menetapkan kelas mana yang dijadikan sampel di
studi ini. Menentukan kelas yang memiliki kemampuan yang hampir sama. Berdasarkan data yang
didapatkan, kelas yang mempunyai kemampuan yang hampir sama adalah kelas XI.F-IA 1 dan XL.F-
IA 2. Subjek penelitian adalah siswa MAN 1 Pasaman Barat yang berjumlah 102 orang.

Penelitian ini memiliki tujuan guna merepresentasikan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik dari segi materi penilaian. Alat penilaian keterampilan berpikir kritis berdasarkan teori
Filsaime yang meliputi kelancaran, kelenturan, elaborasi, dan keaslian. Satu pertanyaan di akhir
kegiatan pembelajaran mewakili setiap indikator. Siswa diberikan pertanyaan berbentuk esai,
sebanyak 8 pertanyaan yang berpusat pada konten fluida statis.

3. Hasildan Pembahasan

3.1. Hasil

Berdasarkan hasil studi ini, didapat data sebagai berikut: pada kelas yang memakai model
Treffinger rata-rata kemampuan berpikir kreatif lebih tinggi darpada kelas yang tidak diberikan
perlakukan. Nilai tertinggi di kelas yang diterapkan model Treffinger pada hasil post-test yakni
84,37 serta nilai terendah yakni 15,62 dengan standar deviasi yakni 17,18. Sementara itu, nilai
tertinggi di kelas yang tidak diberikan perlakuan atau hanya bersifat kontrol pada hasil post-test
yakni 28,12 serta nilai terendah yakni 00,00, dengan standar deviasi 5,80.

Bersumber dari hasil uji normalitas yang memakai metode Kolmogorov-Smirnov, didapat
bahwasannya nilai significance (Sig.) dari capaian post-test pada kelas eksperimen menunjukkan
distribusi data yang normal dan tidak normal. Pada uji normalitas untuk kelas kontrol, nilai Lhitung
<Ltabel hasil post-test sebesar 0,14 < 0,16, sementara pada kelas eksperimen, nilai Lhitung >Ltabel yakni
0,18 > 0,15, sehingga menunjukkan data terdistribusi normal dan tidak normal pada kedua kelas.

Bersumber dari uji homogenitas didapatkan f. Uji homogenitas kedua kelas sampel
menunjukkan bahwasannya nilai F, 8,78 > nilai F; 1,83 artinya sampel memiliki varian tidak
homogen. Uji hipotesis yang dilakukan dengan memakai uji z diperoleh bahwasannya nilai Z, 6,12
>Z: 1,96 dengan taraf signifikan 0,05. Dimana mengindikasikan bahwasannya nilai Z, > Z: dengan
demikian hipotesis nol ditolak serta hipotesis alternatif diterima. Kesimpulannya dari penggunaan
Model Treffinger Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Fisika kelas XI di MAN 1 Pasaman Barat



Jurnal MIPA dan Pembelajarannya, 5(1), 2025

adanya pengaruh yang signifikan. Penjelasan lebih lengkap mengenai uji hipotesis kedua kelas
sampel.

3.2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya penggunaan Model Treffinger untuk kemampuan
yang diteliti pada kelas XI di MAN 1 Pasaman Barat berpengaruh signifikan dengan nilai signifikan
0,05. Perbedaan rata-rata antara kelas model Treffinger dengan kelas konvensional diakibatkan
oleh berbedanya perlakuan: kelas yang menggunakan Treffinger, sedangkan kelas kontrol
menerapkan model konvensional. Adanya peningkatan dari hasil belajar siswa dalam menerapkan
model Treffinger karena model Treffinger ini mampu membuat peserta didik jadi lebih tertarik
dalam pembelajaran sehingga terciptanya suasana pembelajaran yang menyenangkan. Menurut
Miftahul (2013: 317) model Treffinger mempunyai peran yaitu peserta didik bisa menguasai materi
dengan menyelesaikan permasalahan, meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik dimana
diberikan masalah diawal pembelajaran, memberi kebebasan peserta didik dalam menemukan
rute penyelesaian masalah, dan membuat peserta didik aktif pada pembelajaran. Pengamatan
terhadap kegiatan peserta didik pada pembelajaran, didapatkan hasil bahwa kegiatan peserta didik
kelas Treffinger lebih baik dari kelas konvensional.

Hal ini dibuktikan oleh antusias peserta didik dalam pembelajaran, rasa ingin tahu sehingga
suasana pembelajaran fisika lebih menyenangkan dan dapat meningkatkan komunikasi antar siswa
dalam pembelajaran. Selain penggunaan model Treffinger, terdapat beberapa faktor pendukung
lainnya yang mampu meningkatkan kemampuan siswa, diantaranya: guru, teman sejawat, dan
model yang diterapkan dalam pembelajaran.

Keglatan 1. Tahap I Basic Tools

Permasalahan :
Sebuah percobaan hukum archimedes terdapat 3 buah gelas masing-masing berisi air. Gelas A
berisi air, Gelas B berisi air ditambahkan kecap, dan gelas C berisi air ditambahkan garam,

kemudian pada masing-masing gelas dibeni telur
Pertanyaan :
1) Bagaimana kondisi tclur pada ketiga gelas terscbat? |
Jawab: ‘

&do Spi0s A tawr avam tenaapiam a3 550 XNS air £ ‘oarok
% 9e108 B tahe OVar" daiam Yeadaon Ma cv-mj masse
Mo %as ¢ tehsr ayam davom tgadaan mengamun~masa Xms

2) Coba ajukan 4 pertanyaan dari percobaan tersebut! (Kelancaran/Flueocy) l

Jawab:
« P Nong feod fada kawe Jico dimasutton teaeas Yang ‘oond

Qi dg comfrran gorom 2 Sandok 7

3 matayang 7

folur avam ko dimasurean  tedaam

3) Dari pertanyaan-perrtanysan yung sudah dibuat pada soal nomor 2, buatlah jawaban dari

pertanysan-pertanyaan terscbut!

Jawab:

1 Tewe \le &kon manmapung ditarnokcon Masso xems aie \eoh Xacl dan

'.-.'d ‘ W """""" H.Q;-'\hé'g.am ,vam aagv masso Dams aif Sama duvam
Jberat  bendo )

l'lw hfauu avon mujq..m) ke aic dicomfur deagan gorom Yoo
_bamiel . Yo Gemenn Soci| tewr facSOuu) oron mesay

A hwum arcmedes memialoston (enomena gayn Angkat  \axg \obin kuot
_detam lorutan gorgm Y"B dapt mmngmu». Posis towr datam air
Qfavon ayon “"393"""’ diay. mengortey

Gambar 1. Kegiatan 1 Tahap I Basic Tools

Sintaks pertama model pembelajaran Treffinger adalah basic tools. Di tahap ini siswa
membaca dan memahami masalah dengan memberikan jawaban lebih dari satu penyelesaian dan
berdiskusi untuk idenya lalu menyampaikan ide atau menuliskannya terkait dengan peristiwa
tekanan hidrostatis. Peserta didik membaca, memahami, dan menyampaikan gagasan dari
pernyataan yang terdapat pada LKPD mengenai penyebab dari kertas tidak jatuh dan tidak tumpah
saat kita menutup segelas air dengan kertas kemudian membalikkannya. Gambar diatas
merupakan jawaban siswa pada pertemuan ketiga tentang materi prinsip Archimedes. Jawaban
yang diberikan siswa nampak mereka sudah mampu menjawab pertanyaan dengan apa yang
diharapkan walaupun ada beberapa kelompok yang belum bisa menjawab dengan sempurna tapi
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hampir semua kelompok sudah bisa menjawab semua pertanyaannya. Jika dilihat dari pertemuan
sebelumnya, pada pertemuan ketiga inilah siswa benar-benar dapat memperlihatkan kemampuan
berfikir kreatifnya. Adapun pada pertemuan pertama dimana siswa masih belum bisa menjawab
semua pertanyaan dengan benar. Artinya mereka belum memahami soal-soal yang diberikan. Pada
pertemuan pertama tersebut di tahap I yaitu tahap basic tools guru membantu siswa dalam
menjawab pertanyaan yang diberikan guna untuk melatih kemampuan berfikir kreatif siswa. Pada
pertemuan kedua mulai ada perubahan atau perkembangan dari setiap kelompok dimana mereka
sudah hampir bisa menjawab semua pertanyaan yang diberikan walaupun ada ada jawaban yang
kurang lengkap dan ada jawaban yang masih salah, tapi proses ini sudah sesuai dengan apa yang
diharapkan.

Proses membaca, memahami, dan menyampaikan gagasan tersebut dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. Pendapat demikian sejalur dengan penelitian
dilakukan oleh Saputri et al, (2023) yang menyatakan berpikir kreatif terus dihubungkan dengan
rasa ingin tahu dan tanya-jawab. Shima & Hadi, (2022) juga menjelaskan bahwa pada dengan
adanya sintak tersebut akan membuat siswa lebih aktif hingga bisa mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik.

! Kegiatan 2. Tahap Il Practice With Process
1) Scbuah paku yang dimasukkan kedalam zat cair akan tenggelam. Apa yang kamu lakukan
untuk membuat sebuah paku besi mengapung di permukaan fluida? (Keaslian/Originality)

Jawab:

2) Jika air, bensin dan es disatukan dalam satn wadah dimanakah posisi masing-masing benda
tersebut? Jelaskan berdasarkan konsep fisika (Keterincian/Elaboration)
Jawab:

Gambar 2. Kegiatan 2 Tahap II Practice With Process

Sintaks kedua practice with prosess ialah memberi kesempatan pada peserta didik dalam
menerapkan kemampuan yang sudah dipelajari di tahap 1 dalam kondisi yang praktis. Di tahap ini
siswa berinteraksi dan memahami contoh analog yang diberi guru. Siswa menjelaskan penyebab
dan solusi yang dapat diberikan terkait permasalahan mengapa pendengaran penyelam tradisional
ketika menyelam banyak terjadi gangguan saat menyelam semakin dalam.

Peserta didik akan mencari jawaban dari Indikator yang dikembangkan pada tahap ini
adalah flexibility dan originality. Sama halnya seperti di tahap [ pada pertemuan ketiga, di tahap ini
siswa juga mampu menjawab semua pertanyaan dengan benar seperti yang terlihat pada gambar,
mereka dapat menjelaskan mengenai apa yang dilakukan agar membuat sebuah paku bisa
mengapung di permukaan zat cair? dan jika air, bensin dan es disatukan dalam satu wadah
dimanakah posisi masing-masing benda tersebut, jelaskan berdasarkan konsep fisika. Dari
pertanyaan tersebut semua kelompok sudah hampir bisa menjawab semua pertanyaan dengan
benar dibandingkan pada pertemuan pertama dan kedua.

Pada tahap kedua, mereka dibagi jadi suatu tim belajar yang interaktif untuk mengarahkan
siswa ke beberapa kelompok dalam menyelesaikan LKPD. Di sini, peserta didik dihadapkan dengan
LKPD yang memuat soal-soal yang menantang proses bepikir kreatif yang mengukur kemampuan
berpikir kreatif siswa. Siswa dibagi dalam kelompok heterogen yang terdiri atas 4-5 orang.
Pembagian kelompok digunakan supaya siswa bisa saling bertukar pendapat dan mengeluarkan
gagasan kreatif tentang menyelesaikan masalah fisika. Adapun penelitian Septian & Komala (2019)
menjelaskan bahwa model pembelajaran yang sesuai dapat menumbuhkan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik. Dengan berbekalkan kemampuan dan pemahaman konsep mampu
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mengurangi jawaban-jawaban yang salah dalam memecahkan masalah atau menyelesaikan
pertanyaan yang berada di posisi kategori sulit (Sennen at al., 2016).

Selama proses pembelajaran menerapkan metode diskusi kelompok, siswa saling
berkomunikasi dan aktif dalam penyelesaian masalah. Siswa saling bertukar gagasannya dan
menghargai perbedaan argumen, selanjutnya siswa yang memiliki kemampuan yang rendah bisa
bertanya pada teman yang mempunyai kemampuan yang tinggi dan apabila masalah tidak dapat
diselesaikan, mereka akan mengkomunikasikannya bersama guru.

Berdasarkan video di atas, jawablah pertanyaan berikut ini!
1) Kemukakanlah beberapa pertanyaan terkait permasalahan tersebut ! (Kelancaran/Fluency)

Jawab:

a: Pagaimana hueum Acchimedes Werperan daam M enjage

....... Tf’.‘@‘f‘é,ﬂ?f?? merapung | Seharum, Lok ren :

b:. (enoppa  Tlonic  tetop tencgelam | maoskipun Meni el

.. Eompartemven  gedap air ? "
paah desdin  lampung (cdpo)  memitiF! cewmahen

Struptur_yong  mamperepat  tenggeamnya. ke pal -

i

2) Berikan gagasan ananda  terkait penycbab  tenggelamnya

(Keluwesan/Flexibility)

Jawab:

3) Berikan solusi dari per Jahan tersebut ! (K riginality)
Jawab:

2.
5
Gl
& JSekoc
é: gk

Gambar 3. Kegiatan 3 Tahap III Working With Real Problem

Di tahap ketiga ini, siswa bukan hanya sekadar menuntaskan masalah tapi apa yang telah
dipahami bermanfaat dan bisa disimpan di memori. Sesudah siswa menyelesaikan persoalan
dengan benar, lanjut siswa memperoleh apresiasi dari gurunya berbentuk penghargaan yang
meningkatkan motivasi belajar siswa. Aktivitas di tahap ini bisa membantu siswa secara leluasa
mempresentasikan hasil diskusi mereka dengan ide yang digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan fisika. Siswa juga harus mampu memperlihatkan ide lain dari jawaban tanpa
tuntunan dari guru tapi melalui diskusi dengan kawan kelompok. Siswa sudah bisa menyelesaikan
masalah tahap ke tahap dari tingkatan yang sederhana ke lebih sempurna (Septian & Rizkiandi,
2017).

Kegiatan pembelajaran di tahap ketiga dapat mengarahkan siswa pada penyelesaian
persoalan yang bersifat tidak rutin. Tahap pembelajaran fisika dengan model Treffinger mampu
mengarahkan siswa memecahkan persoalan lebih kreatif dimana pengalaman ini tidak akan
mereka dapatkan sebelumnya, karena soalnya akan selalu menampilkan soal cerita yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari yang tanpa memerlukan pemikiran lebih mendalam
untuk menyelesaikan soalannya. Selanjutnya, siswa siap menghubungkan pengetahuan yang baru
didaptkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki. Hal lainnya, pendidik juga diharuskan untuk
memeriksa, me-review kembali dan memperbaiki pengetahuan prasyarat siswanya sebelum
beralih ke topik lain, hingga pengetahuan yang lain tersebut bisa terkait dengan pengetahuan yang
lama atau lebih dikenal dengan pengetahuan bermakna (meaningful learning). Hal ini didukung
oleh penelitian (Kurniati, 2018) yang mencantumkan bahwa untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif bisa dilakukan dengan aktivitas belajar dengan menggunakan model, metode atau
media yang tidak monoton yang dapat mendorong siswa lebih berperan aktif dan lebih tertarik
mengikuti proses pembelajaran. Aktivitas pembelajaran di tahap ketiga yaitu working with real
problems bisa menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada segala aspek.
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Berdasarkan hasil analisis diatas disimpulkan bahwa model Treffinger mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang bisa berdampak baik untuk hasil
belajar. Meningkatnya hasil belajar siswa dapat dilihat saat keaktifan siswa selama pembelajaran,
lebih percaya diri dalam memberikan jawaban dan lebih banyak memberikan ide-ide yang kreatif
ketika diberikan sebuah permasalahan.

4. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan didapatkan bahwa kemampuan berfikir
kreatif fisika siswa pada aspek pengetahuan pada pembelajaran fisika menggunakan model
Treffinger memperoleh nilai rata-rata sebesar 39,17 sedangkan kemampuan berfikir kreatif fisika
siswa pada proses pembelajaran dengan model konvensional memiliki rata-rata nilai yaitu 7,86.
Hal demikian membuktikan bahwa nilai rata-rata kemampuan berfikir kreatif yang didapatkan
pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kemampuan berfikir kreatif yang didapatkan
pada kelas kontrol. Oleh sebab itu, hasil penelitian yang sudah dilaksanakan dapat disimpulkan
bahwa model Treffinger efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif
peserta didik Fase F di MAN 1 Pasaman Barat.
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